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Kargo Merupakan barang kiriman kecuali benda - benda pos dan bagasi penumpang, baik yang 
diperdagangkan (ekspor-impor) maupun untuk keperluan lainnya (non komersial) dan dilengkapi dengan 
dokumen pengangkutan (surat muatan udara). Penelitian ini dilaksanakan di terminal kargo Bandar udara 
Sultan Hasanuddin Makassar, ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi permintaan kargo saat ini dan 
memprediksi permintaan kargo setiap klasifikasi pada 5 tahun kedepan (2020) dalam upaya peningkatan 
pelayanan kargo domestik outgoing. Peneliti mengumpulkan data entry officer PT. Angkasa Pura Logistik 
berupa daerah tujuan pergerakan kargo domestik setiap klasifikasi untuk satu tahun terakhir dan data 
pergerakan setiap klasifikasi kargo pertahun (2011-2015) serta data hasil dari wawancara pihak  entry officer 
PT. Angkasa Pura Logistik. Hasil penelitian menunjukkan saat ini klasifikasi permintaan kargo terdiri dari 
dangerous goods, general cargo, live animal, marine product, newspaper, perishable cargo, special cargo dan 
valuable cargo. Dimana hasil analisis total dari keselurahan klasifikasi yang terbesar ke Bandara Internasional 
Soekarno Hatta Cengkareng Jakarta dengan jumlah 37184 Koli dan berat 118504 Kg, Bandara Internasional 
Sentani Jayapura dengan jumlah 34395 Koli dan berat 168598 Kg dan Bandara Internasional Sam ratulangi 
Manado dengan jumlah 47346 Koli dan berat 141492 Kg. Hasil analisis data permintaan setiap klasifikasi 
kargo naik signifikan pada tahun 2020, didapatkan kenaikan kargo mencapai 12% hingga 17%. Maka 
Penanganan manajemen sirkulasi harus lebih efektif mulai dari penerimaan sampai pengangkutan kargo 
(loading unloading), sumber daya manusia yang memproses kargo tersebut harus di tingkatkan kemampuannya 
dalam melayani kargo dan jadwal kedatangan pesawat kargo dan keberangkatan harus sesuai jadwal atau tepat 
waktu. 
 
Kata Kunci : kargo udara, permintaan, prediksi, bandara internasional Sultan Hasanuddin 
 
ABSTRACT 
Cargo is a demand of goods, except post goods and passenger baggage, both traded (export-import) and other 
purposes (non commercial), equipped with  transportation document (SMU or Air Way Bill). This research 
conducted in terminal cargo Sultan Hasanuddin Airport of Makassar. The aim of this reseach is to analyzing 
demand of cargo classification currently and predicting demand of cargo in each calssifications in the next 
five years (2020), in terms of increasing services of outgoing domestic cargo. The researcher collect data from 
of PT. Angkasa Pura Logistic destinations movement of domestic cargo (2011-2015) and  interviews. The 
research result shows that classifications demand of cargo currently consist of  dangerous goods, general 
cargo, live animal, marine product, newspaper, perishable cargo, special cargo and valuable cargo. The total 
analysis outgoing cargo to Soekarno Hatta International Airport in Cengkareng are 37184 bale and 118504 
kg in weight, Sentani Jayapura international airport, 34395 bale and 168598 kg and Sam ratulangi 
international airport Manado, 47346 bale and 141492 kg. The result of demand data analysis of each 
classification of cargo represents a significant increase in 2020, by 12% to 17%. Such that, handling the 
circulation management must be effectively and efficiently starting from (loading unloading) and enhanced its 
ability to serve air cargo (departure and arrival).   
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bandar udara sebagai titik distribusi dari 
sistem jaringan transportasi berperan penting 
sejalan dengan peningkatan kegiatan ekonomi 
masyarakat. Keberadaan Bandar udara Sultan 
Hasanuddin sangat diperlukan khususnya untuk 
angkutan kargo udara. Sebagai salah satu Bandar 
udara terbesar di Indonesia bagian tengah dan timur, 
Bandar udara sultan hasanuddin.memiliki peran 
penting sebagai pintu gerbang utama lalu lintas 
kargo udara di kawasan tengah dan timur Indonesia 
yang mendistribusikan secara domestik dan 
Internasional. 
Permintaan kargo udara domestik pada 
Bandar udara Sultan Hasanuddin meningkat pesat, 
Berdasarkan data dari PT. Angkasa Pura Logistik 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar Provinsi 
Sulawesi selatan untuk wilayah domestik tahun 
2011 sebesar 11551493 Kg dan pada tahun 2014 
mengalami kenaikan 21 %. Sedangkan permintaan 
kargo untuk wilayah domestik pada tahun 2015 naik  
menjadi 17321229 Kg. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini yaitu Menganalisis 
karakteristik permintaan kargo udara eksisting yang 
berasal dari bandar udara internasional Sultan 
Hasanuddin dan Menganalisis permintaan kargo 
udara yang berasal dari bandar udara  internasional 
Sultan Hasanuddin  untuk 5 (lima) tahun kedepan 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Terminal Kargo 
Terminal Kargo Merupakan salah satu 
fasilitas pokok pelayanan di dalam bandar udara 
untuk memproses pengiriman dan penerimaan 
muatan udara, domestik maupun internasional yang 
bertujuan untuk kelancaran proses kargo serta 
memenuhi persyaratan keamanan dan keselamatan 
penerbangan.  ( KM 29 TAHUN 2005). 
 
2.2.  Kargo 
Menurut Suharto Abdul Majid & Eko 
Probo D. Warpani (2009:95) kargo didefinisikan 
secara sederhana adalah semua barang yang dikirim 
melalui udara (pesawat terbang), laut (kapal), atau 
darat (truk kontainer) yang biasanya untuk 
diperdagangkan, baik antarwilayah,/kota di dalam 
negeri maupun antarnegara (internasional) yang 
dikenal dengan istilah ekspor impor. Apa pun 
jenisnya, semua barang kiriman kecuali benda - 
benda pos dan bagasi penumpang, baik yang 
diperdagangkan (ekspor-impor) maupun untuk 
keperluan lainnya (non komersial) dan dilengkapi 
dengan dokumen pengangkutan (SMU atau Air 
Way Bill).  
 
2.3  Klasifikasi Kargo 
Menurut Suharto Abdul Majid & Eko 
Probo D. Warpani (2009:101) Berdasarkan cara 
penanganannya, cargo dibagi ke dalam dua 
golongan besar yaitu general cargo dan special 
cargo. Sementara itu, berdasarkan cara pelayanan 
dan jenis produknya, menurut ketentuan dari IATA 
AHM cargo dibagi menjadi general cargo, special 
shipment (misal: AVI, DG, LHO, HUM, VAL, 
VUN, PER, dan lain-lain). 
1. General Cargo   
General Cargo adalah barang-barang 
kiriman biasa sehingga tidak memerlukan 
penanganan secara khusus, narnun tetap harus 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan aspek 
safety. 
2. Special Cargo   
Special Cargo adalah barang-barang 
kiriman yang memerlukan penanganan secara 
khusus (special handling). Jenis barang ini pada 
dasarnya dapat diangkut lewat angkutan udara dan 
harus memenuhi persyaratan dan penanganan 
secara khusus sesuai dengan regulasi IATA. 
3. Dangerous Goods 
Menurut Agoes Junaedy dan Adi Kusrianto 
(2014:177) Pengiriman barang yang 
diklasifikasikan sebagai bahan dan barang 
berbahaya serta benda-benda yang dilarang atau 
dibatasi merujuk kepada IATA (International Air 
Transport Assosiaction) , ICAO (International Civil 
Aviation Organization), ADR (European Road 
Transport Organization) dan departemen 
pemerintah yang terkait atau organisasi lainya yang 
relevan. 
 
2.4  Prakiraan (Forecasting) angkutan kargo 
Menurut Horenjeff dan McKelvey (1988) 
Suatu rencana bandar udara harus dikembangkan 
berdasarkan prakiraan (forecast). Dari prakiraan 
permintaan dapat ditetapkan evaluasi keefektifan 
berbagai fasilitas bandar udara. Pada umumnya 





menengah, dan jangka panjang atau kira-kira 5 
tahun, 10 tahun, dan 20 tahun. Makin panjang 
jangka prakiraan, ketepatannya makin berkurang 
dan harus dilihat sebagai suatu pendekatan saja. 2.5  
Analisis Regresi 
Dalam analisis data sering dilakukan 
pembuatan suatu kurva yang dapat mewakili suatu 
rangkaian data yang diberikan dalam sistem 
koordinat x-y. Data tersebut dapat berupa hasil 
percobaan di laboratorium atau pengamatan 
dilapangan (Bambang Triatmodjo,2002;87). 
Suatu prediksi atau prakiraan yang baik 
tentu adalah sebuah angka yang mampu 
memperkirakan data setepat mungkin, atau 
perkiraan yang sekecil mungkin. Kesalahan 
minimal tersebut dapat diantisipasi dengan 
menggunakan model regresi dengan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution), SPSS 
dapat membaca berbagai jenis data atau 
memasukkan data secara langsung ke dalam SPSS 
Data Editor. Bagaimanapun struktur dari file data 
mentahnya, maka data  dalam Data Editor SPSS 
harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan 
kolom  (variables). (Modul Pembelajaran SPSS, 
Pusat Data dan Statistik Pendidikan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
2014) 
Menurut (Bambang Triatmodjo,2002) 
Regresi Linier mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang 
bersifat linier, yang melibatkan satu variable bebas, 
untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya nilai 
variable tergantung. Sebagai contoh kita dapat 
memprediksi jumlahbpenumpang dengan 
menggunakan variable-variabel bebas, seperti 
pergerakan pesawat dan lain sebagainya. Analisa 
tersebut pada dasarnya memodelkan dua peubah 
atau lebih, yaitu peubah bebas (xi) dan peubah yang 
tidak bebas (y). bentuk linear yang paling sederhana 
terdiri dari satu peubah bebas dan satu peubah tak 
bebas dengan satu konstanta sebagaimana 
persamaan berikut  
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
 
Dimana :  
𝑌 = Peubah tidak bebas 
𝑥 = Peubah bebas  
𝑎 = Konstanta regresi  
𝑏 = Koefisien Regresi 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Terminal kargo 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, 30 
km dari Kota Makassar,  provinsi Sulawesi Selatan. 
Terminal kargo dioperasikan oleh PT. Angkasa 
Pura Logistik 
3.2 Dimensi ruang terminal kargo outgoing 
Dimensi ruang terminal kargo outgoing 
Bandar udara Sultan Hasanuddin dimana, ruang 
area penumpukan 564 m², live animal room 6 m² , 
ruang valuable goods 13.5 m², Ruang dangerous 
goods  12 m², Special cargo outgoing domestik 6  
m², Special cargo outgoing internasional 6 m² dan 
Break down area 440 m² . 
 
3.3 Jenis Penelitian 
penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian eksploratif, dimana penulis berusaha 
menjajaki,  menganalisis, dan menggeneralisasi 
suatu keadaan melalui suatu survei dan obeservasi 
lapangan. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bersifat deskriptif kuantitatif yang 
didapatkan dari data primer dan sekunder, dimana 
penelitian ini berupaya menganalisis permintaan 
kargo udara di Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin. 
 Metode pengumpulan data berdasarkan 
survei langsung dilapangan dengan (Cross 
Sectional Survei) dimana informasi yang 
dikumpulkan hanya pada suatu saat tertentu, artinya 
pengumpulan data dapat dilakukan bukan hanya 
pada satu hari saja, namun bisa dilakukan dalam 
beberapa minggu oleh karena situasi. (Kountur, 
2004). 
 
3.4 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di terminal 
kargo Bandar udara Sultan Hasanuddin Makassar 
dengan pengambilan data selama 1 (satu) Minggu , 
dimulai pada 18 Juli 2016 sampai dengan 25 Juli 
2016. Adapun lokasi penelitian adalah pada area 
Terminal Kargo Outgoing Bandar udara Sultan 
Hasanuddin Makassar. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mencapai pola pikir yang menyeluruh sesuai 
dengan tahapan penelitian skripsi ini, dilakukan 
beberapa langkah pengambilan data-data penunjang 
dari instansi dan pihak terkait, antara lain sebagai 
berikut :  
1. Pengumpulan Data Primer  
Observasi, yaitu melakukan survei secara 
langsung pada Terminal kargo outgoing  di 
Bandara Sultan Hasanuddin  Makassar untuk 





 Luas Terminal kargo Outgoing domestik 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar  
 Jenis barang   di terminal kargo Outgoing 
domestik Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar    
2. Pengumpulan Data Sekunder  
Data sekunder didapatkan dari pihak perusahaan 
Terminal kargo Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar. Adapun data yang 
diperlukan adalah :  
 Pergerakan arus kargo 1 (satu) tahun terakhir 
mencakup tujuan kargo dan klasifikasi kargo.   
 Pergerakan arus kargo 5 (lima) tahun terakhir 
mencakup klasifikasi kargo . 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menganalisa data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : menganalisa karakteristik permintaan 
kargo udara domestik pada Bandar udara Sultan 
Hasanuddin Makassar dan  menggunakan Model 
regresi linear untuk memprediksi  setiap klasifikasi 
dari permintaan kargo udara  Outgoing domestik 
untuk 5 tahun ke depan dengan menggunakan 
program SPSS 23. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Karakteristik Permintaan kargo eksisting 
pada Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin 
Terminal kargo pada Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin mendistribusikan 
beberapa karakteristik kargo yaitu sebagai berikut: 
4.1.1 Klasifikasi permintaan kargo udara   
eksisting 
Permintaan kargo yang berasal dari 
terminal kargo Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin membagi menjadi 8 (delapan) 
klasifikasi kargo  yaitu sebagai berikut: 
1. Dangerous goods  
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin mendistribusikan jenis barang 
yang merupakan dangerous goods atau barang 
berbahaya. Jenis barang berbahaya yang 
didistribusikan yaitu battery, generator set (genset), 
dan zat – zat kimia seperti pestisida serta barang 
yang mudah terbakar seperti sample batu bara. 
2. General cargo 
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin mendistribusikan jenis barang 
yang merupakan general cargo atau barang biasa 
dan tidak membahayakan sehingga tidak 
memerlukan penanganan khusus. Jenis barang yang 
didistribusikan yaitu barang-barang keperluan 
rumah tangga, peralatan kantor, peralatan olahraga, 
pakaian (garment, tekstil), surat pos (pos udara), 
spare part, accecoris, vaksin, kosmetik, document, 
Alat Kesehatan, styrofoam dan lain – lain. 
3. Live animal 
Live animal atau hewan hidup termasuk 
ketegori dari special cargo. Terminal kargo Bandar 
udara Sultan Hasanuddin memiliki 2 (dua) tempat 
penyimpan hewan hidup. Jenis hewan hidup yang 
didistribusikan dari Bandar udara Sultan 
Hasanuddin yaitu anak ayam (day old chicks), 
kepiting, ikan hias, anjing, benur, nener, kelinci, 
kucing, belut, burung dan lain – lain. 
4. Marine product 
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin menggabungkan kategori 
klasifikasi perishable fish, perishable meat, dan 
perishable food yang merupakan bagian special 
cargo menjadi marine product. Jenis barang dengan 
klasifikasi marine product yang didistribusikan dari 
Bandar udara Internasional Sultan Hasanuddin yaitu 
fresh fish, daging tuna, lobster, coral, udang, daging 
rajungan, dan lain – lain. 
5. Newspaper 
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin memisahkan Kategori 
klasifikasi newspaper atau Koran yang seharusnya 
terdapat dalam klasifikasi general cargo. Jenis 
barang di klasifikasi ini yang didistribusikan yaitu 
koran dan majalah.   
6. Perishable cargo 
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin mendistribusikan jenis barang 
yang merupakan perishable cargo yang juga 
merupakan kategori dari special cargo yaitu barang 
yang mudah rusak dan mudah busuk. Jenis barang 
yang didistribusikan yaitu vaksin, ikan segar, obat, 
sayur, cabai, daging, tanaman, bawang merah, bibit 
tumbuhan, kerang, buah- buahan, rumput laut, 
sample darah, daun bawang, dan lain – lain. 
7. Special cargo 
Terminal Kargo Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin mendistribusikan jenis barang 
yang merupakan special cargo.  Klasifikasi special 
cargo yang didistribusikan Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin  yaitu human 
remain atau jenazah, darah, dan lain-lain. 
8. Valuable goods 
Valuable goods atau barang berharga termasuk 
ketegori dari special cargo. Jenis barang berharga 
yang diditribusikan dari Terminal Kargo Bandar 
udara Internasional Sultan Hasanuddin yaitu barang 





genggam, batu akik, spare part computer dan lain – 
lain. 
4.1.2 Tujuan permintaan kargo udara eksisting 
dari Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin 
 
Permintaan  kargo udara dari Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin ke 21 (dua puluh 
satu) Bandar udara di kawasan Indonesia bagian 
barat, Indonesia bagian tengah dan Indonesia bagian 
timur yang bertaraf Internasional sebagai berikut : 
 BDJ : Bandar Udara Internasional Syamsuddin 
  Noor, Banjarmasin  
 BDO: Bandar Udara Internasional Husein 
Sastranegara, Bandung  
 BPN : Bandar Udara Internasional Sepinggan, 
Balikpapan  
 BTH: Bandar Udara Hang Nadim, Batam  
 BTJ : Bandar Udara Internasional Sultan 
Iskandar Muda, Banda Aceh  
 CGK: Bandar Udara Internasional Soekarno 
Hatta, Cengkareng (Jakarta)  
 DJJ : Bandar Udara Internasional Sentani, 
Jayapura  
 DPS : Bandar Udara Internasional Ngurah Rai, 
Denpasar (Bali)  
 JOG : Bandar Udara Internasional Adi Sucipto, 
Yogyakarta  
 MDC: Bandar Udara Internasional Sam 
 Ratulangi, Manado  
 MES : Bandar Udara Internasional Polonia, 
 Medan  
 PDG : Bandar Udara Internasional 
 Minangkabau, Padang  
 PKU : Bandar Udara Internasional Sultan Syarif 
 Kasim II, Pekanbaru  
 PKY : Bandar Udara Internasional Tjilik Riwut, 
 Palangka Raya  
 PLM : Bandar Udara Internasional Sultan 
 Mahmud Badaruddin II, Palembang  
 PLW : Bandar Udara Internasional Mutiara, Palu  
 PNK : Bandar Udara Internasional Supadio, 
 Pontianak  
 SOC : Bandar Udara Internasional Adisumarmo, 
Solo  
 SRG : Bandar Udara Internasional Achmad 
Yani, Semarang  
 SUB : Bandar Udara Internasional Juanda, 
 Surabaya  
 TNJ : Bandar Udara Internasional Tanjung 
Pinang, Kepulauan Riau 
 
4.1.3 Jumlah permintaan kargo udara eksisting 
yang berasal dari Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Permintaan kargo udara dari Bandar udara 
internasional Sultan Hasanuddin saat ini ke 21 
Bandar udara domestik yang bertaraf internasional 
sebagai berikut 
 
Tabel 4.1 Jumlah permintaan kargo udara eksisting 
 
1. Dangerous goods  
Permintaan kargo untuk klasifikasi 
dangerous goods atau barang berbahaya yang 
terbesar rute Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin ke Bandar Udara Internasional 
Soekarno-Hatta Cengkareng Jakarta dengan total 












Gambar 4.1 Permintaan kargo dari klasifikasi 
dangerous good 
 
2. General cargo 
Permintaan kargo udara untuk general 
cargo atau barang biasa yang terbesar rute Bandar 
udara Internasional Sultan Hasanuddin ke Bandar 
Udara Internasional Sentani Jayapura dengan total 







































BDJ 2 135 1866 17231 741 3018 - - - - 1799 18456 2 240 28 533
BDO 9 68 1287 15974 7 101 12 253 - - 104 1831 2 238 22 361
BPN 8 121 14638 14440 3667 12626 5 1032 603 9999 13469 151157 15 1585 105 1905
BTH - - 707 9041 1342 15283 89 2715 - - 605 14196 - - 2 26
BTJ - - 244 3959 26 650 - - 1 10 10 232 - - 6 55
CGK 100 1936 608.5 1865 9242 8094 15917 33592 638 6535 8448 46971 28 3196 2202 16315
DJJ 36 702 24128 103840 3958 15918 106 3462 2374 20746 2710 11015 8 1002 1075 11912
DPS 4 113 8561 23761 1087 15164 3341 9108 - - 7618 19009 8 783 52 1785
JOG - - 6588 8288 652 2231 6 109 - - 1395 5789 20 2166 38 512
MDC 14 302 16089 7622 12693 6124 213 5056 4568 10097 13287 150751 32 3797 450 7744
MES 3 52 1565 29397 15 361 - - - - 27 346 - - 35 428
PDG - - 434 7340 - - 1 36 - - 15 339 1 136 - -
PKU - - 490 6935 2 30 - - - - 60 1473 - - 7 97
PKY - - 171 2388 1 10 - - - - 6 162 - - - -
PLM - - 707 9415 2 38 3 30 4 94 58 515 1 112 17 448
PLW 12 165 18014 24941 1246 9974 1 53 3075 19969 2511 22025 45 4781 471 8113
PNK - - 1716 15970 2 23 - - - - 934 1042 - - 31 479
SOC 2 10 329 4868 - - - - - - - - 1 98 6 120
SRG - - 2205 17515 151 2949 357 2605 2 29 192 2945 5 523 13 193
SUB 7 205 19915 27109 3565 5599 10028 21097 7 126 6172 5447 52 5319 236 2877










Gambar 4.2 Permintaan kargo dari klasifikasi general 
cargo 
 
3. Live animal 
Permintaan kargo udara untuk live animal 
atau hewan hidup yang terbesar rute Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin Makassar ke 
Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi Manado 
dengan total jumlah 12693 Koli dan yang terberat 
permintaan kargo rute ke Bandar Udara 
Internasional Sentani Jayapura dengan total berat 
15918 Kg.  
Gambar 4.3 Permintaan kargo dari klasifikasi live animal 
 
4. Marine product 
Permintaan kargo udara untuk marine product yang 
terbesar rute Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar  ke  Bandar Udara 
Internasional Soekarno-Hatta Cengkareng Jakarta 
dengan total jumlah 15917 Koli dan total berat 
33592 Kg. 




Permintaan kargo udara untuk newspaper 
yang terbesar yaitu, rute Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin Makassar  ke  Bandar Udara 
Internasional Sam Ratulangi Manado dengan total 
jumlah 4568 Koli dan yang terberat permintaan 
kargo rute ke Bandar Udara Internasional Sentani 
Jayapura dengan total berat 20746 Kg. 
Gambar 4.5 Permintaan kargo dari klasifikasi newspaper 
 
 
6. Perishable cargo 
 
Permintaan kargo udara untuk perishable 
cargo yang terbesar rute Bandar  udara Internasional 
Sultan Hasanuddin Makassar  ke  Bandar Udara 
Internasional Sepinggan Balikpapan dengan  jumlah 
13469 Koli dan total berat 151157 Kg. 




7. Special cargo 
Permintaan kargo udara untuk special cargo 
yang terbesar rute Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin ke Bandar Udara Internasional 
Juanda Surabaya dengan total jumlah 52 Koli dan 










Gambar 4.7 Permintaan kargo dari klasifikasi special 
cargo 
 
8. Valuable goods 
Permintaan kargo udara untuk valuable 
cargo yang  terbesar rute Bandar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin Makassar  ke  Bandar Udara 
Internasional Soekarno-Hatta Cengkareng Jakarta 
dengan total jumlah 2202 Koli dan total berat 16315 
Kg. 
Gambar 4.8 Permintaan kargo dari klasifikasi valuable 
goods 
 
4.2 Uji Distribusi Permintaan kargo udara 
domestik 
Dalam memprediksi di butuhkan uji 
distribusi yang meliputi uji skewness dan uji 
kurtosis, dimana data yang di dapat digunakan 
sebagai acuan untuk forecasting kedepannya. 
 
Tabel 4.2 Uji distribusi Kargo udara Outgoing Domestik  
Data yang diperoleh berupa data 
permintaan kargo udara setiap klasifikasi yang 
dilakukan uji skewness kurtosis guna mengetahui 
data yang diperoleh terdistribusi normal ,setelah 
dilakukan pengujian didapat nilai yang masih 
berada diantara 3 sampai -3 yang menunjukkan data 
yang diperoleh terdistribusi normal. 
 
4.3 Permodelan arus permintaan kargo udara 
domestik 
 
Permodelan yang dipakai dalam peramalan 
arus kargo udara outgoing domestik dilakukan 
beberapa pendekatan model dengan menggunakan 
program SPSS 23. Model regresi yang dipakai yaitu 
regresi linier. Metode  regresi linear digunakan 
karena parameter statistik sangat baik dibandingkan 
metode – metode lain seperti metode polynomial 
dan metode exponential. 
 
Tabel 4.3 Persamaan Regresi  
 
Didapatkan  model-model terpilih yang 
akan digunakan pada masa 5 tahun yang akan 
datang. Dimana variabel Y (variabel dependent) 
adalah jumlah kargo udara outgoing domestik dan 
variabel X (variable independent) adalah periode 
kenaikan pertahun kargo dengan rata – rata nilai R² 
= 0.930 dan rata - rata standard error of estimate = 
1162.92 
 
4.3.1 Prakiraan (forecasting) Arus permintaan 
kargo udara domestik outgoing 
 
Hasil prediksi arus pergerakan kargo 
outgoing domestik  berdasarkan   permodelan 
regresi dapat dilihat di bawah ini : 
 
a. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari dangerous goods  
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 




Uji Skewness Uji Kurtosis Uji Skewness Uji Kurtosis









































Uji Distribusi Hasil (a=0.01)




Linear Y = 5954.24 + 629.56 X 0.904 375.459
Arus Pergerakan 
Kargo general cargo 
Linear Y = 5006832.28 + 539363.52 X 0.874 373756.804
Arus Pergerakan 
Kargo live animal
Linear Y = 691106.06 + 51186.98 X 0.99 9303.414
Arus Pergerakan 
Kargo marine product
Linear Y = 2784792.66 + 194637.46 X 0.982 47809.084
Arus Pergerakan 
Kargo newspaper




Linear Y = 1323985.66 + 488745.42 X 0.92 263749.085
Arus Pergerakan 
Kargo special cargo
Linear Y = 67061.78 + 6175.7 X 0.955 2448.284
Arus Pergerakan 
Kargo valuable cargo










Grafik 4.1 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
dangerous goods 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi dangerous 
goods pada tahun 2020  (5 tahun) sebanyak  12250 
Kg dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 13%. 
Hasil analisis ini berdasarkan model regresi linear 
pada rumus Y = 5954.24 + 629.56  
 
b. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari general cargo  
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi general cargo terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.2 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
general cargo 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi general 
cargo pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  
10400467 Kg dan indeks pertumbuhan kargo 
sebesar 13%. Hasil analisis ini berdasarkan model 
regresi linear pada rumus Y =  5006832.28 + 
539363.52 X 
c. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari live animal  
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi live animal terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.3 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi live 
animal 
diperoleh proyeksi jumlah permintaan kargo 
outgoing domestik dari klasifikasi live animal pada 
tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  1202976 Kg dan 
indeks pertumbuhan kargo sebesar 12%.  Hasil 
analisis ini berdasarkan model regresi linear pada 
rumus Y = 691106.06 + 51186.98 X  
d. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari marine product  
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi marine product terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.4 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
marine product 
 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan kargo 
outgoing domestik dari klasifikasi marine product 
pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  1202976 Kg 
dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 12% Hasil 
analisis ini berdasarkan model regresi linear pada 
rumus Y = 2784792.66 + 194637.46 X  
  
e. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari newspaper  
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi newspaper terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.5 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
newspaper 
 
Diperoleh proyeksi jumlah Permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi newspaper 
pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  1202976 Kg 
dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 13%.  Hasil 
analisis ini berdasarkan model regresi linear pada 
rumus Y =  277863.46 + 34856.54 X  
 
 




f. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari perishable cargo 
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi perishable cargo terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.6 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
perishable cargo 
 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi perishable 
cargo pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  1202976 
Kg dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 15%.   
Hasil analisis ini berdasarkan model regresi linear 
pada rumus Y= 1323985.66 + 488745.42 X  
 
g. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari special cargo  
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi special cargo terlihat sebagai berikut   
Grafik 4.7 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
special cargo 
 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi special 
cargo pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  1202976 
Kg dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 13%. 
Hasil analisis ini berdasarkan model regresi linear 
pada rumus Y =  67061.78 + 6175.7 X  
 
h. Proyeksi permintaan kargo outgoing 
domestik dari valuable goods  
 
Proyeksi permintaan kargo untuk 
klasifikasi valuable goods terlihat sebagai berikut   
 
 
Grafik 4.8 Permintaan kargo domestik dari klasifikasi 
valuable goods 
 
Diperoleh proyeksi jumlah permintaan 
kargo outgoing domestik dari klasifikasi valuable 
goods pada tahun 2020 (5 tahun) sebanyak  24423 
Kg dan indeks pertumbuhan kargo sebesar 17%.    
Hasil analisis ini berdasarkan model regresi linear 
pada rumus Y = 2350.8 + 2207.2 X  
 
Prediksi kenaikan permintaan jumlah kargo 
pada tahun 2020 untuk keseluruhan klasifikasi 
kargo mencapai 12% hingga 17%. Hal-hal yang 
perlu dilakukan adalah sebagai berikut.  
1. Penanganan manajemen sirkulasi harus lebih 
efektif mulai dari penerimaan sampai 
pengangkutan kargo (loading unloading)   
2. Sumber daya manusia yang memproses kargo 
tersebut harus di tingkatkan kemampuannya 
dalam melayani kargo 
3. Jadwal kedatangan pesawat kargo dan 
keberangkatan harus sesuai jadwal atau tepat 
waktu. 
Faktor yang mempengaruhi prediksi 
kedepannya tidak mengalami kenaikan  permintaan 
untuk  keseluruhan  klasifikasi kargo karena 
permintaan kargo berkurang dengan daerah tujuan 
permintaan kargo yang semakin berkembang setiap 
tahunnya.   
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis data permintaan 
kargo udara pada Bandar udara internasional Sultan 
Hasanuddin maka dapat disimpulkan bahwa : 
a. Karakteristrik permintaan terhadap kargo udara 
domestik dari Bandar udara internasional Sultan 
Hasanuddin terdiri dari 8 klasifikasi dangerous 
goods, general cargo, live animal, marine 
product, newspaper, perishable cargo, special 
cargo dan valuable goods. Permintaan kargo 
udara domestik yang terbesar adalah ke Bandar 
udara Internasional Soekarno Hatta (CGK) 
dengan jumlah 37184 Koli dan berat 118504 Kg. 
 
b. Permintaan kargo udara outgoing domestik dari 
Bandar udara internasional Sultan Hasanuddin 
untuk semua jenis klasifikasi kargo udara 




meningkat antara 12% - 17% untuk 5 (lima) 
tahun kedepan (tahun 2020). 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai 
hasil dari penelitian antara lain sebagai berikut. 
a. Diharapkan penelitian kedepannya difokuskan 
untuk klasifikasi General cargo atau barang 
biasa dan dilanjutkan dengan penelitian barang 
yang masuk Incoming domestik sehingga 
didapatkan hasil yang saling melengkapi antara 
satu dengan lainnya.  
b. Untuk kedepannya diharapkan terminal kargo 
Bandar udara Internasional Sultan Hasanuddin 
diperluas terutama untuk kawasan outgoing atau 
daerah barang yang keluar agar barang – barang 
tertata rapi dan teratur sesuai dengan klasifikasi 
kargonya.   
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